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ABSTRAK 

REGISTER BAHASA SEPAK BOLA PADA TABLOID BOLA EDISI 
SEPTEMBER – OKTOBER 2013 

 

Fandy Andar Swimandityo, A 310 100 030. Markhamah dan Atiqa Sabardila 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014, 66 halaman. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan bentuk dan kekhasan makna 
Register Sepak Bola pada Tabloid Bola Edisi September-Oktober 2013. 
(2) Memaparkan fungsi sosial Register Sepak Bola pada Tabloid Bola Edisi 
September-Oktober 2013. Penelitian ini merupakan bentuk penelitian Kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah kalimat-kalimat pada tabloid Bola edisi 
September – Oktober 2013. Objek dalam penelitian adalah bentuk, kekhasan 
makna dan fungsi sosial register sepak bola. Sumber data utama dalam penelitian 
ini adalah adalah kalimat -kalimat dalam tabloid Bola edisi September- Oktober 
2013. Teknik penyediaan  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode simak dan metode catat.Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan 
adalah triangualasi data. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode 
padan referensial ,ortografis dan pragmatis dengan teknik PUP dan perluas. Hasil 
penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Bentuk 
register sepak bola terbagi atas bentuk berdasarkan kategori, bentuk berupa 
singkatan, dan bentuk berdasarkan gaya tutur. Bentuk register bahasa sepak bola 
pada tablid Bola edisi September- Oktober 2013 berdasarkan kategori antara lain: 
(a) Bentuk register berupa kategori nomina dan verba. Kategori nomina 
ditemukan nomina dasar dan nomina turunan berafiks.  Pada nomina turunan 
berafiks ditemukan nomina yang berkonfiks ke-an. Kategori verba ditemukan 
verba dasar bebas dan verba turunan berafiks. Pada verba turunan berafiks 
ditemukan verba berkonfiks me-i, verba berprefiks me. Pada post kategori (frase) 
ditemukan frase nominal subordinatif dengan susunan nomina + nomina ( N+N ). 
(b) Bentuk register berupa singkatan yang mendominasi yakni singkatan yang 
terkait dengan organisasi sepak bola. (c) Bentuk register berupa gaya tuturnya 
ditemukan gaya hiperbola, metonimia, sinekdok dan, satire. (d) Kekhasan makna 
register bahasa sepak bola pada tabloid Bola edisi September-Oktober 2013 
terletak pada istilah yang digunakan. Istilah dalam bahasa sepak bola memiliki 
makna idesional, yakni makna yang memiliki konsep dan ide tertentu. (2) Fungsi 
sosial register yang terdapat pada tabloid Bola edisi September-Oktober 2013 
yakni, fungsi referensial, fungsi fatik dan fungsi imajinatif. Fungsi referensial 
terbagi atas fungsi referensial register bahasa sepak bola yang bereferensi 
tindakan, orang, dan tempat. 
 
Kata Kunci: register sepak bola.  
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REGISTER SEPAK BOLA PADA TABLOID BOLA EDISI SEPTEMBER – 
OKTOBER 2013 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat terdiri dari berbagai suku, agama, golongan, dan profesi. 

Maka dari itu banyak hal yang dapat dikaji dalam masyarakat, salah satunya 

adalah mengkaji pemakaian bahasa pada masyarakat dengan profesi tertentu.  

Profesi atau bidang pekerjaan didalam masyarakat ada bermacam-macam, salah 

satu bidang yang sangat populer di masyarakat adalah bidang sepak bola. Dilihat 

dari segi pemakaian bahasanya, bahasa sepak bola cukup unik dan menarik. Hal 

itu disebabkan oleh adanya kosa kata khusus yang melekat pada bidang sepak 

bola. 

Pemakaian kosa kata khusus yang berkaitan dengan jenis pekerjaan 

maupun kelompok sosial tertentu disebut dengan register (Wardraugh dalam 

Purnanto, 2001:16). Maka pemakaian kosa kata khusus di bidang sepak bola 

disebut juga dengan register sepak bola. Bahasa sepak bola memiliki kosa kata 

khusus dan istilah-istilah khas. Kosa kata khusus dan istilah-istilah khas (register) 

tersebut terkadang  sulit dipahami oleh masyarakat umum. Hal itu disebabkan 

oleh ketidakpahaman masyarakat umum terhadap pemaknaan kosa kata maupun 

istilah-istilah dalam bidang sepak bola. 

Kosa kata khusus dan istilah-istilah khas atau register pada bidang sepak 

bola sangatlah melekat dan tak dapat dipisahkan, sehingga untuk memahaminya 

dibutuhkan pemaknaan yang tepat. Register sepak bola dapat dipahami dengan 

baik bila makna dari kosa kata khusus atau istilah khas dari bahasa sepak bola 

dimaknai secara tepat, karena terdapat kosa kata bidang sepak bola yang 

digunakan dalam bidang lain, yang tentunya berbeda makna dengan bidang sepak 

bola. Oleh karena itu studi tentang register sepak bola dianggap penting, karena 

dapat memperlihatkan ciri khas bahasa yang digunakan dalam bidang sepak bola  

kepada masyarakat umum.  
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Register sepak bola tidak hanya kita jumpai dalam  bentuk lisan, namun 

juga dapat kita jumpai dalam bentuk tulisan. Register sepak bola dalam bentuk 

lisan sering kita dengarkan melalui dialog komentator sepak bola di televisi 

maupun di radio, sedangkan register sepak bola dalam bentuk tulisan dapat kita 

jumpai pada media cetak yaitu tabloid. Tabloid yang memuat berita mengenai 

sepak bola adalah tabloid Bola. 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai register sepak bola dengan judul 

“Register sepak bola pada Tabloid Bola Edisi September-Oktober 2013”. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan bentuk dan kekhasan 

makna Register sepak bola pada Tabloid Bola Edisi September-Oktober 2013. 2) 

Memaparkan fungsi sosial Register sepak bola pada Tabloid Bola Edisi 

September-Oktober 2013. 

Chaer dan Agustina (2004:69) menyatakan bahwa register sebagai variasi 

bahasa berdasarkan fungsi, pembicaraan tentang register ini biasanya dikaitkan 

dengan masalah dialek. Dialek berkenaan dengan bahasa itu digunakan oleh 

siapa,di mana, dan kapan, maka register berkenaan dengan masalah bahasa itu 

digunakan untuk kegiatan apa. 

Bentuk dalam register suatu bahasa memiliki makna. Istilah khusus 

(register)  memiliki makna yang pasti. Chaer (2009:70) menyatakan bahwa 

ketetapan dan kepastian makna istilah itu terjadi karena istilah itu hanya 

digunakan dalam bidang kegiatan atau keilmuan tertentu.  Sebagai contoh, kata 

akomodasi sebagai istilah dalam bidang kepariwisataan mempunyai makna atau 

berkenaan dengan hal-hal yang berkaitan dengan fasilitas penginapan dan tempat 

makan, sebagai istilah dalam bidang optik kata akomodasi itu bermakna ‘ 

penyesuaian lensa dengan cahaya’. Kaitanya dengan bahasa sepak bola misalnya 

kata penyerang ,kata penyerang dalam istilah sepak bola memiliki makna 

‘seorang yang berposisi di bagian depan dan bertugas untuk mencetak gol’. Kata 

penyerang dalam bidang lain terdapat pada bidang criminal, kata penyerang 

dalam bidang ini memiliki makna ‘ seseorang yang melakukan aksi penyerangan 

terhadap sesuatu, dan sifatnya negatif’. 
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Menurut Chaer dan Agustina (2004:15), fungsi bahasa berkaitan dengan 

ranah sosiolinguistik terdapat enam fungsi antara lain. (1) Bahasa berfungsi 

personal atau pribadi . (2) Bahasa berfungsi direktif. (3) Bahasa berfungsi 

referensial (4) bahasa berfungsi fatik. (5) bahasa berfungsi metalingual atau 

metalinguistik. (6) bahasa berfungsi imajinatif. Fungsi-fungsi tersebut dalam 

ranah sosiolinguistik bisa dikatakan sebagai fungsi sosial, karena fungsi-fungsi 

tersebut tertuju pada aspek-aspek sosial, yang berkaitan dengan variasi pemakaian 

bahasa. Variasi bahasa berdasarkan pemakaiannya disebut dengan register. Maka 

fungsi-fungsi di atas bisa juga dikatakan sebagai fungsi sosial register. 

Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian - penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu, Penelitian yang 

dilakukan oleh Purwanto (2012)  berjudul “Register bahasa sepak bola pada 

Tabloid Soccer Edisi Mei-Juni 2011”. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan 

bentuk register pada tabloid Soccer edisi Mei-Juni 2011 dan mengidentifikasi 

fungsi sosial register pada tabloid Soccer Edisi Mei-Juni 2011. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa berdasarkan bentuknya, register bahasa sepak 

bola  pada tabloid Soccer Edisi Mei-Juni 2011 meliputi kata, frasa, dan kalimat. 

Kata terdiri dari kata tunggal dan kata kompleks, dalam kata kompleks ditemukan 

proses pembubuhan afiks dan abreviasi. Register sepak bola dilihat dari asal 

bahasanya antara lain menggunakan bahasa Indonesia, jawa, inggris, italia dan 

spanyol. Selanjutnya, fungsi sosial register yang terdapat dalam register sepak 

bola pada taboid soccer edisi Mei-Juni 2011 adalah 1) fungsi mengejek, 2) fungsi 

menunjukan tempat, 3) Fungsi menamai. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama mengkaji register sepak bola yang 

terdapat dalam tabloid. Hal yang membedakan adalah 1) Tabloid yang saya kaji 

tabloid Bola, sedangkan tabloid pada penelitian ini tabloid soccer, 2)  penelitian 

yang saya lakukan menganalisis tentang bentuk dan kekhasan makna serta fungsi 

sosial register sepak bola, adapun penelitian Purwanto (2012)  terbatas pada 

bentuk dan fungsi sosial saja. 

Penelitian yang dilakukan Hairullah (2010)  berjudul “Register Bahasa 

Masyarakat Tani di Desa Maluka Baulin Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah 
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Laut”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk register bahasa 

masyarakat tani di Desa Maluka Baulin Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah 

Laut dan mengidentifikasi fungsi social register pada Masyarakat Tani di 

Desa Maluka Baulin Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. Hasil 

penelitian ini adalah, berdasarkan bentuknya terdiri atas satuan lingual yang 

meliputi kata,frasa, kalimat. Kata terdiri atas kata tunggal dan kata kompleks, 

dalam kata kompleks ditemukan proses pembubuhan afiks dan abreviasi; asal 

bahasanya adalah bahasa Banjar Hulu, dan banjar kuala. Selanjutnya fungsi 

sosial yang terdapat dalam register bahasa petani di Desa Maluka Baulin 

Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut adalah (1) fungsi mengejek, (2) 

fungsi menunjukkan tempat, (3) fungsi menamai. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang 

register. Perbedaannya terletak pada objek yang dikaji, objek yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah bahasa masyarakat tani, sedangkan objek 

penelitian yang saya lakukan adalah bahasa sepak bola. 

Penelitian yang dilakukan oleh Megatantri (2013) berjudul “Register 

Anak dalam Komunikasi Bahasa Jawa di TKIT Permata Hati Kabupaten 

Batang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendekripsikan register 

anak dalam komunikasi bahasa Jawa. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

bentuk tuturan anak dalam komunikasi bahasa Jawa yakni wujud tuturan yang 

mempunyai makna khas, faktor-faktor yang mempengaruhi tuturan anak di 

TKIT Permata Hati Kabupaten Batang adalah faktor kebiasaan, faktor 

menirukan, dan faktor kreativitas. Penelitian Megatantri (2013) memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Persamaannya terletak pada objek kajiannya yaitu register. Perbedaanya 

terletak pada register bahasa yang dikaji, Megatantri mengkaji register anak, 

adapun peneliti mengkaji register sepak bola. 
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METODE PENELITIAN 

Berdasarkan rumasan masalah dan tujuan penelitian yang hendak dicapai, 

maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, karena penelitian ini mendeskripsikan suatu objek yang akan diteliti 

yaitu register sepak bola pada tabloid Bola. Subjek dalam penelitian ini adalah 

kalimat-kalimat dalam tabloid Bola edisi September- Oktober 2013. Objek 

penelitian ini adalah bentuk, kekhasan makna dan fungsi sosial register sepak 

bola. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah adalah kalimat -kalimat 

dalam tabloid Bola edisi September- Oktober 2013..  

Teknik penyediaan  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode simak dan metode catat. Mahsun (2012:92) menyatakan bahwa Metode 

simak digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan dengan cara menyimak 

penggunaan bahasa. Teknik catat merupakan teknik lanjutan  dari teknik sadap 

yang dilakukan ketika menerapkan metode simak (Mahsun, 2012:93).Teknik 

pengujian keabsahan data yang digunakan adalah triangualasi data. Menurut 

Sutopo (2002: 79) Triangulasi data/sumber, yaitu penelitian  menggunakan 

bebagai sumber data yang berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah metode padan referensial 

,ortografis dan pragmatis. Sudaryanto (1993:13) menyatakan bahwa metode 

padan, alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 

yang bersangkutan. Metode padan ortografis digunakan pada penelitian ini karena 

register sepak bola pada tabloid “Bola” berupa tulisan. Sedangkan metode padan 

referensial digunakan untuk menentukan referen bahasa tersebut. Analisis 

mengenai fungsi sosial register metode yang digunakan adalah metode padan 

pragmatis karena terkait dengan konteks tuturan bahasa sepak bola. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Bentuk Register sepak bola Pada Tabloid Bola Edisi September-Oktober 

2013 

a. Bentuk Register Berupa Kategori Nomina 

Kategori nomina terdiri dari nomina dasar dan nomina turunan berikut 

adalah register sepak bola yang termasuk nomina dasar dan turunan. 

(1) Sebagai sayap, Navas menorehkan 1,7 dribel  sukses per laga.   
(D1/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hlm.5) 
 

(2)  Rooney seperti tak mampu menembunyikan kegugupan saat seisi 
stadion old traford memujinya. (D2/Bola/Edisi 2.528, 19-25 
September 2013/ hlm.7) 

 
(3) Kami membuat kesalahan pada menit terakhir paruh pertama, saat 

kehilangan bola lewat situasi aneh dan kami kebobolan. 
(D14/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hlm.9) 

 
 

Pada tuturan (1) dan (2) kata sayap, dribel, laga dan stadion 

merupakan penanda register sepak bola. sayap, dribel, laga, dan stadion 

merupakan bentuk nomina dasar karena nomina tersebut tidak bergabung 

dengan partikel lain. Tuturan (3) dan (4) adalah nomina turunan, yakni 

nomina turunan berafiks. Kebobolan termasuk nomina turunan berafiks. 

Kebobolan berasal dari nomina dasar bobol yang bergabung dengan 

konfiks ke-an.  

 

b. Bentuk Register Berupa Kategori Verba 

Bentuk register berupa kategori verba terdiri dari verba dasar bebas 

dan verba turunan. Berikut bentuk register berupa kategori verba dasar 

dan verba turunan berafiks. 

(4) Kolo Toure memilih hengkang ke Liverpool musim ini. 
(D17/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hlm. 5) 
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(5) Marc Wilmots menukangi tim Belgia sejak 15 Mei 2012, ia 
berhasil membawa belgia ke Brazil tahun depan. (D18/Bola/Edisi 
2.531, 10-16 Oktober 2013/hlm.4) 
 

Pada tuturan di atas, kata hengkang merupakan penanda register sepak 

bola. Hengkang termasuk verba dasar bebas karena tidak terikat atau 

bergabung dengan partikel lain. Menukangi merupakan kategori verba 

turunan berafiks. Menukangi berasal dari verba dasar dan tukang yang 

bergabung dengan konfiks me-i . 

 

c. Bentuk Register Berupa Frase Kategori Nominal 

Frase nominal adalah frase yang dapat mengisi fungsi subjek atau 

objek di dalam klausa berdasarkan strukturnya dapat dibedakan adanya 

frase nominal koordinatif dan frase nominal subordinatif (Chaer, 

2009:121). Pada tabloid Bola edisi September-Oktober 2013 ditemukan 

register sepak bola berupa frase nominal subordinatif. Register sepak 

bola pada tabloid Bola edisi September-Oktober 2013 yang berupa frasa 

nominal subordinatif terdapat pada tuturan berikut.  

(6) Pertarungan lini tengah akan menentukan siapa yang akan 
berhasil memenangkan pertandingan, Munchen atau Dortmund. 
(D24/Bola/ Edisi 2.532 17-23 Oktober 2013/hlm.10) 
 

Pertarungan Lini tengah merupakan frase nominal subordinatif. 

Penanda register sepak bolanya adalah Lini tengah. Lini tengah  

tersusun dari nomina + nomina dan lini tengah dalam bahasa sepak 

bola menyatakan ‘bagian’. 

 

d. Bentuk Register Berupa Singkatan 

Register sepak bola pada tabloid Bola edisi September-Oktober 

2013 yang berupa singkatan tampak pada huruf yang bercetak tebal 

berikut. 

(7) Indra Syafri blusukan mencari pemain bidikan sampai ke pelosok 
negeri, SSB di Daerah banyak memiliki pemain berbakat. 
(D29/Bola/Edisi 2.532 17-23 Oktober 2013/hlm.22) 
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(8) PD 2014 Brazil mendatang menjadi pembuktian tim Belgia. 
(D30/Bola/Edisi 2.531, 10-16 Oktober 2013/hlm.6) 
 

Bentuk  register sepak bola berupa singkatan pada tuturan di atas 

adalah singkatan yang kepanjangannya berasal dari bahasa Indonesia. 

Singkatan- singkatan tersebut adalah SSB, PD. SSB merupakan singkatan 

dari Sekolah Sepak Bol . PD adalah penanda regiter sepak bola yang 

merupakan singkatan dari Piala Dunia. 

 

e. Bentuk Register Berupa Gaya Tutur 

Gaya bahasa ‘style’ pada hakikatnya merupakan teknik pemilihan 

ungkapan kebahasaan yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang 

diungkapkan (Al-Ma’ruf, 2012:8). Gaya ‘style’ dalam tuturan sepak bola 

terletak pada kosa kata khusus yang dipakai penutur bahasa sepak bola. . 

Berdasarkan gaya tutur ditemukan bentuk register yang menggunakan 

gaya hiperbola, metonimia, sinekdoke dan satir. Berikut adalah bentuk 

register sepak bola pada tabloid Bola edisi September-Oktober 2013 

berupa gaya tutur. 

(9) Mario baloteli mengambil tanggung jawab untuk menjebol 
gawang lawan. (D35/Bola/Edisi 2.532 17-23 Oktober 2013/hlm.9) 
 

(10) Bajul ijo kini siap-siap mencari penghuni tim termasuk pelatih 
baru. (D31/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hlm.21) 
 

(11) Didepan publiknya, Cina menenggelamkan Indonesia lima gol 
tanpa balas. (D43/Bola/Edisi 2.532 17-23 Oktober 2013/hlm.23) 
 

(12) Eto’o perlu menjawab anggapan dirinya kehilangan ketajaman. 
(D5/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hm.9) 
 

Register sepak bola yang menggunakan gaya bahasa hiperbola 

pada tuturan di atas adala menjebol gawang. Menjebol gawang adalah 

pernyataan yang melebih-lebihkan atau membesar-besarkan, karena pada 

dasarnya istilah menjebol gawang memiliki substansi yang sama yaitu 

‘memasukkan bola ke gawang lawan atau gol’. Bajul Ijo merupakan gaya 

bahasa metonimia. Bajul Ijo berasal dari bahasa jawa yang berarti ‘Buaya 
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Hijau’. Bajul Ijo menggantikan nama sebuah klub sepak bola yang ada di 

Jawa Timur yaitu Persebaya (nama klub yang berasal dari Surabaya). 

Cina menenggelamkan Indonesia, merupakan gaya bahasa 

sinekdoke yaitu gaya bahasa yang mempergunakan sebagian dari suatu 

hal yang menyatakan keseluruhan. Maksud tuturan tersebut adalah  

‘pemain-pemain dari tim nasional sepak bola Cina berhasil mengalahkan 

tim nasional sepak bola dari negara Indonesia’. Kata kehilangan 

ketajaman) merupakan gaya bahasa satire. Satire adalah ungkapan yang 

menertawakan atau menolak sesuatu, satire mengandung kritik tentang 

kelemahan manusia yang bertujuan agar dilakukan perbaikan (Al-Ma’ruf, 

2012:124). Kehilangan ketajaman dalam bahasa sepak bola mempunyai 

maksud ‘kehilangan kemampuan mencetak gol’. 

 

2. Kekhasan Makna 

Makna register sepak bola lebih bersifat khusus atau khas 

dibandingkan makna kata pada umumnya.  Hal itu terjadi karena makna 

yang terkandung dalam register sepak bola merupakan makna idesional. 

Makna idesional merupakan makna yang muncul sebagai akibat 

penggunaan kata berkonsep atau kata yang mengandung sebuah ide 

tertentu, kata berkonsep tersebut terkandung dalam  bentuk dasar maupun 

turunan (Djayasudarma, 1999:14).  

Bentuk dari register sepak bola merupakan kosa kata yang 

memiliki konsep yang jelas, yaitu terkait dengan masyarakat tutur bahasa 

sepak bola. Kejelasan konsep tersebut membuat makna register sepak 

bola menjadi khas, walaupun kosa kata tersebut bersifat umum atau ada 

pada bidang lain. Berikut adalah kekhasan makna register sepak bola 

pada tabloid Bola edisi September-Oktober 2013. 

(13) Pelegrini hanya sekali mencuri angka kendati bermain di Camp 
Nou. (D44/Bola/Edisi 2.529, 26 September-2 Oktober 2013/hlm.9) 
 

(14) Barcelona mencukur ajax 4 gol tanpa balas. (D11/Bola/Edisi 
2.529, 26 September-2 Oktober 2013/hlm.6) 
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Kata mencuri pada tuturan di atas merupakan register sepak bola 

yang memiliki makna khas, karena makna kata mencuri disitu bukan 

makna pada umumnya. Makna kata mencuri secara umum adalah 

‘mengambil milik orang lain tanpa izin atau dengan tidak sah, biasanya 

dilakukan dengan sembunyi-sembunyi’ (KBBI, 2005:225). tetapi kata 

mencuri pada tuturan bahasa sepak bola di atas memiliki  makna yang 

khas atau terkonsep, yakni ‘berhasil meraih angka atau point di kandang 

lawan’. Kata mencukur pada tuturan di atas memiliki makna 

‘mengalahkan dengan telak’. Barcelona (nama klub sepak bola asal 

spanyol) mencukur Ajax (nama klub sepak bola asal belanda) 4 gol tanpa 

balas. Jelas tampak bahwa kata mencukur disitu bukanlah bermakna 

secara umum. Mencukur secara umum bermakna ‘memotong 

(membersihkan) rambut dengan pisau cukur’ (KBBI, 2005:223). Kata 

mencukur pada tuturan bahasa sepak bola di atas memiliki makna 

‘mengalahkan dengan telak’. 

 

3. Fungsi Sosial register sepak bola Pada Tabloid Bola Edisi September - 

Oktober 2013 

Fungsi sosial register dalam penelitian ini terdiri dari fungsi referensial, 

fungsi fatik, dan fungsi imajinatif. berikut fungsi sosial yang terdapat 

pada register sepak bola pdaa tabloid “Bola” edisi september-Oktober 

2013. 

a. Fungsi Referensial 

Register sepak bola pada tabloid Bola edisi September-Oktober 

2013  memiliki fungsi referensial. Bentuk register pada tuturan bahasa 

sepak bola yang memiliki fungsi referensial dibagi berdasarkan referent 

atau acuanya. Berdasarkan referent atau acuanya, ditemukan fungsi 

referensial pada register sepak bola yang bereferensi tindakan, orang, 

peristiwa dan tempat.  

(15) Sebagai sayap, Navas menorehkan 1,7 dribel  sukses per laga. 
(D1/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hlm.5) 
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(16) Kontrak Victor Valdes di Barcelona akan segera berakhir, kiper  

berkepala plontos ini jadi rebutan. (D12/Bola/Edisi 2.529, 26 
September-2 Oktober 2013/hlm.15) 
 

(17) Sebagai sayap, Navas menorehkan 1,7 dribel sukses per laga. 
(D1/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hlm.5) 
 

(18) Dani Alves membuat gol pertama untuk Barcelona ke gawang 
Sevila. (D46/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hlm.14)  

(19) Saat itu ribuan suporter arsenal menjadi saksi hidup penampilan 
perdana ozil. (D4/Bola/Edisi 2.528, 19-25 September 2013/hlm. 8) 
 

(20) Paruh kedua, Indonesia justru mampu memperlebar keungggulan 
setelah gol cantik Ponaryo Astaman merobek jala Qatar. 
(D36/Bola/Edisi 2.532 17-23 Oktober 2013/hlm.23) 
 

Kata dribel merupakan penanda register sepak bola yang 

memiliki fungsi referensial bereferensi tindakan. Kata  Dribel  pada 

tuturan di atas dalam bahasa sepak bola menyatakan tindakan 

‘menggiring bola’. Kata kiper merupakan penanda register sepak bola 

yang memiliki fungsi referensial  bereferensi orang. Kiper dalam istilah 

sepak bola merupakan ‘orang yang berposisi di bagian paling belakang 

dan bertugas menjaga gawang’. Kata laga merupakan penanda register 

sepak bola yang memiliki fungsi referensial  bereferensi peristiwa. laga 

pada tuturan di atas dalam bahasa sepak bola merujuk pada sebuah 

kejadian atau peristiwa. Kata laga dalam bahasa sepak bola mengacu 

pada ‘peristiwa bertandingan antara dua tim atau klub sepak bola’. Kata 

gawang merupakan penanda register sepak bola yang memiliki fungsi 

referensial  bereferensi tempat dan dalam istilah sepak bola  kata gawang 

mengacu pada ‘tempat yang dijaga oleh kiper agar tidak kemasukan bola. 

Kata suporter pada tuturan di atas merupakan penanda register 

sepak bola yang memperlihatkan sebuah perasaan bersahabat dan 

solidaritas soaial, karena istilah suporter dalam bahasa sepak bola 

merupakan ‘sekumpulan atau sekelompok pendukung fanatik dari sebuah 

tim sepak bola’. Merobek jala pada tuturan di atas merupakan penanda 

register sepak bola yang memiliki fungsi imajinatif. merobek jala 
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sebenarnya beresensi sama dengan ‘mencetak gol’, namun karena 

dorongan perasaan senang dan kepuasan yang teramat besar, muncul 

imajinasi bahwa ketika pemain mencetak gol, maka jala gawang lawan 

robek oleh gol yang dicetak oleh pemain sepak bola. 

 

B. Temuan Studi yang Dihubungkan  Dengan Kajian Teori 
Ada beberapa persamaan dan perbedaan hasil penelitian ini dengan 

penelitian lain. Persamaan hasil penelitian yang dilakukan Dwi Purwanto (2012) 

dengan penelitian ini adalah  temuanya berupa analisis bentuk dan fungsi sosial 

register. Perbedaannya adalah, penelitian Dwi Purwanto (2012) menemukan 

bentuk register berdasarkan satuan lingual yaitu kata, frasa dan kalimat . Fungsi 

sosial yang ditemukan yakni fungsi mengejek, fungsi menunjukkan tempat dan 

fungsi menamai. Adapun hasil temuan penelitian ini yaitu menemukan bentuk 

register berdasarkan kategori yaitu nomina dan verba, kategori diatas kata (post 

kategori/ frase) ditemukan frase nominal subordinatif dengan susunan nomina+ 

nomina (N+N),  bentuk berupa singkatan dan bentuk berdasarkan gaya tutur. 

Fungsi sosial yang ditemukan yakni fungsi referensial, fungsi fatik dan fungsi 

imajinatif. 

Persamaan hasil penelitian Hairullah (2010) dengan penelitian ini adalah 

temuan  mengenai bentuk dan fungsi sosial register. Perbedaannya adalah, 

Hairullah (2012) menemukan bentuk register berdasarkan  satuan lingual yang 

meliputi kata, frase dan kalimat. Fungsi sosial register yang ditemukan yakni 

fungsi mengejek, fungsi menunjukkan tempat dan fungsi menamai. Adapun 

temuan penelitian ini yaitu, menemukan bentuk register berdasarkan kategori 

yakni nomina dan verba bentuk berupa singkatan dan bentuk berdasarkan gaya 

tutur. Fungsi sosial  pada penelitian ini mengaitkan fungsi bahasa dengan ranah 

sosiolinguistik, hasil yang ditemukan yakni fungsi referensial, fungsi fatik dan 

fungsi imajinatif. 

 

Persaman temuan Megatantri (2013) dengan penelitian ini adalah sama-

sama menemukan bentuk dan fungsi sosial register. Perbedaannya adalah, 
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penelitian Megatantri (2013) menemukan bentuk register berdasarkan asal 

bahasanya yaitu bahasa Jawa, fungsi sosial yang ditemukan yaitu fungsi register 

dalam komunikasi anak, hasil temuanya yakni fungsi instrumental, fungsi 

menyuruh atau regulatori, fungsi interaksi, fungsi personal, fungsi imajinatif, dan 

fungsi informatif. Adapun fungsi sosial register dalam penelitian ini yakni 

mengaitkan fungsi bahasa dengan ranah sosiolinguistik, fungsi yang ditemukan 

yaitu fungsi referensial, fungsi fatik, dan fungsi imajnatif. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bentuk register sepak bola 

berdasarkan kategori, bentuk berupa singkatan, dan bentuk berdasarkan gaya 

tutur. Bentuk register sepak bola berdasarkan kategori antara lain: bentuk 

register berupa kategori nomina dan verba. Kategori nomina ditemukan nomina 

dasar dan nomina turunan berafiks.  Pada nomina turunan berafiks ditemukan 

nomina yang berkonfiks ke-an, dan bersufiks –an. Kategori verba ditemukan 

verba dasar bebas dan verba turunan berafiks. Pada verba turunan berafiks 

ditemukan verba berkonfiks me-i, verba berprefiks me-. 

Pada kategori di atas kata ditemukan register sepak bola berbentuk frase, 

yakni frase nominal. Frase nominal yang ditemukan yaitu frase nominal 

subordinatif dengan susunan nomina + nomina ( N+N ). Dalam tabloid bola juga 

ditemukan register sepak bola yang berupa singkatan. Bentuk singkatan yang 

mendominasi yakni singkatan yang terkait dengan organisasi sepak bola. Bentuk 

register berupa gaya tutur ditemukan gaya hiperbola, metonimia, sinekdok dan, 

satire. 

Kekhasan makna register sepak bola terletak pada istilah yang digunakan. 

Istilah dalam bahasa sepak bola memiliki makna idesional, yakni makna yang 

memiliki konsep dan ide tertentu. Fungsi sosial register sepak bola pada 

penelitian ini mengaitkan fungsi bahasa dengan ranah sosiolinguistik. Fungsi 

yang ditemukan yakni, fungsi referensial, fungsi fatik dan fungsi imajinatif. 

Fungsi referensial terbagi atas fungsi referensial register sepak bola yang 

bereferensi tindakan, orang, dan tempat. 
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